BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

11  Deskrips Teori
1.1.1 Pengertian Belajar

Belgar merupakan kebutuhan manusia yang vital dalam usahanya untuk
mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangs dan bernegara. Dirasakan belgar sebagai suatu
kebutuhan yang vital karena semakin pesatnya kemagjuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang menimbulkan barbagai perubahan yang melanda segenap aspek
kehidupan dan penghidupan manusia, tanpa belgar, manusia akan mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan tutntutan hidup yang
senantiasa berubah.

Belgar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang
terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan
tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir.(Trianto,2009:16)

Defenisi belgjar banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi pendidikan
yang masing — masing ahli memberi batasan yang berbeda tentang belgjar, atau
jugaterdapat keragaman dalam cara menjelaskan dan mendefinisikan makna
belgjar. Belgar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri sesorang.Anthony Robins (dalam Trianto,2009:15)
mendefinisikan belgjar sebagai proses menciptakan hubungan antara suatau
(pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu pengetahua yang baru.

Menurut Sadirman (2009 : 20) mengatakan bahwa

“Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dan serangkaian
kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengar, meniru, dan lain
sebaginya. Dan juga belgjar itu akan lebih baik lagi apa bila subjek belgjar itu
mengalami atau melakukan sendiri, sehingga tidak bersifat verbalistik”.
Sedangkan menurut Sanjaya (2006 : 112)

“Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengatuahan. Belgjar adalah proses
mental yang terjadi dalam diri sesorang, sehingga menyebabkan munculnya
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perubahan tingakah laku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi

individu dengan lingkungan yang disadari”.

Belgar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situas
yang ada disekitar individu. Belgjar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman.
Perubahan tingkah laku tersebut dapat berupa perubahan keterampilan, kebiasaan,
sikap, pengatahuan, pemahan, dan apresiasi.

1.1.2 Pembelajaran Matematika

Pembelgjaran berhubungan erat dengan belgar dan mengejar. Begar,
mengajar dan pembelgaran terjadi secara bersama — bersama. Pembelgrana
adalah suatu upaya membelgjarkan siswa. Upaya yang dimaksud adalah aktivitas
guru memeberi bantuan, memfasilitasi, menciptakan kondisi yang memungkinkan
siswa dapat mencapai dan memiliki kecakapan, keterampilan dan sikap. Seperti
yang dikemukakan Purnumo (2014:2) Belgjar merupakan proses interaktif dimana
seseorang mencoba ntuk memahami informasi baru dan mengintegrasikannya
kedalam apa yang telah mereka ketahui. Mengingat begitu pentingnya aktivitas
belgjar bagi perkembangan individ, banyak ahli yang bersaha mengembangkan
masalah belgjar ini dari berbagai aspek. Berikut ini definisi belgjar dari beberapa
tokoh.

1. Crow an Crow dalam Education Psychology (1984), belgjar adalah perbuatan
untk memperoleh kebiasaan, ilmu pengetahuan, dan berbagai sikap, termasuk
penemuan bar dalam mengerjakan sesatu, usaha memecahkan rintangan, dan
menyesaikan dengan situasi baru.

2. Cronbach dalam Educational Psychology mengemukakan “learning is shown
by a change in behavior as a result of experience” (Suryabrata, 2004).
Menurtnya belgar yang baik hars ditempuh dengan mengalami secara
langsung.

3. Dictionary Of Psychology disebtkan bahwa belgjar memiliki dua definisi.
Pertama, belajar diartikan sebagai “the proces of acquiring knowledge.’
Kedua, belajar diartikan sebagai “a relatively permanent change potentialy

which occurs as a result of reinforced practice. “ Pengertian pertama, belajar
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memiliki arti suatu proses untuk memperoleh pengetahuan. Pengertian kedua,
belgjar berarti suatu perubahan kemampuan untuk bereaks yang relatif
langggeng sebagai latihan yang diperkuat (Syah, 2003).

4. A. Caurine mendefinisikan belgjar sebaga modifikas atau memperteguh
perilaku melalui pengalaman.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat berguna dalam
menyel esaikan permasal ahan kehidupan sehari — hari dan dalam upaya memahami
ilmu pengetahuan lainnya. Seperti yang dikatakan Hudojo (dalam Hasratuddin,
2015: 28) bahwa Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-
simbol itu tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif, sehingga belajar
matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi”.

Siswa yang telah belgar matematika diharapkan bukan hanya dapat

menghafal rumus dan prosedur untuk menyelesaikan soal — soal matematika sgja,
namun memiliki pemahaman dan kemampuan berpikir logis yang menyatu
menjadi bagian dalam diri siswa dan dapat berguna dalam kehidupan siswa.
Menurut purba (2017:1) Matematika adalah disiplin ilmu yang mempelgjari
tentang cara berpikir, mengolah logika, baik secara kuantitatif maupun secara
kualitatif. Pada matematika diletakkan dasar-dasar bagaimana mengembangan
cara berpikir dan bertindak melalui aturan yang disebut dalil (dapat dibuktikan)
dan aksioma (tanpa pembuktian). Selanjutnya dasar tersebut dianut dan digunakan
oleh bidang studi lain atau ilmu lain. Selanjutnya menurut Wittgenstein (dalam
Hasratuddin, 2015: 27), menyatakan bahwa:
“Matematika adalah suatu sarana atau cara untuk menemukan jawaban terhadap
masalah yang dihadapi manusia; suatu cara menggunakan informasi,
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan
pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan
dalam diri manusia itu sendiri untuk melihat dan menggunakan hubungan-
hubungan”.

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
matematika adalah upaya terencana dan terarah untuk mengkondisikan siswa agar

dapat mengalami proses belgjar matematika secara optimal. Siswa diharapkan
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dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya sehingga dapat meningkatkan
penalaran dan rasa memiliki siswa terhadap matematika.
2.1.3 Kemampuan Penalaran

Penalaran adalah salah satu kompetensi dasar matematika disamping
pemahaman, komunikasi, koneksi, dan pemecahan masalah. Penalaran juga
merupakan proses mental dalam mengembangkan pikiran beberapa fakta dan
prinsip. Penalaran juga merupakan proses mental dalam ,mengembangkan pikiran
dari beberapa fakta dan prinsip. Keraf dalam Hendriana (2017) menjelaskan
istilah penalaran sebagai proses berpikir yang berusaha menghubung — hubungkan
kan fakta — fakta yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Senada dengan
hal tersebut Copi (Shadiq : 2007 : 3 ) menyatakan * Reasioning is a special kind
of thingking in which inference takes place, in which conclusion are drawnfrom
premies”. Berdasrkan defenisi yang disampaikan Copi bahwa penalaran juga
merupakan suatu kegiatan, proses atau aktivitas berfikir menarik kesimpulan atau
proses berpikir dalam rangka membuat suatu pernyataan telah dibuktikan atau
disampaikan sebelumnya yang disebut premis.

Sesuai dengan pendapat Shadiq (2007 : 7) menyatakan bahwa :

“Kemampuan bernalar tidak hanya diburtuhkan para siswa ketika mereka belgjar
matematika maupun mata pelgaran lainnya, tetapi seni bernalar sangat
dibutuhkan disetiap segi dan setiap sisi kehidupan ini agar setiap warga bangsa
dapat menunjukan dan menganalisis setiap masalah yang muncul secara jernih;
dapat memecahkan masalah dengan tepat; dapat menilai sesuatu secara kritis dan
objektif; serta dapat mengemukakan pendapat maupun idenya secara runtut dan
logis”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas penalaran merupaka suatu proses
berpikir yang berdasarkan kepada pemikiran logis yang bertolak pada pengamatan
yang empirik untuk memperoleh kesimpulan yang logis berdasarkan fakta yang
relevan.

214 Penalaran Matematis
Penalaran matematis merupakan suatu kemampuan matemtis yang perlu

dan penting dimiliki oleh siswa sekolah menengah. Pentingnya pemilikan
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kemampuan penaaran matematika pada siswa pada dasarnya sejalan dengan visi
matematika khususnya untuk memenuhi kebutuhan dimasa akan datang.

Sehubung dengan itu,Sumamrmo (2010) mengemukakan bahwa
pembelgrana matematika diarahkan untuk memberi peluan berkembangnya
kemampuan benaar, kesadaran terhadap bermanfaatan matematika, rasa percaya
diri, sikap objektif dan terbuka untuk menghadapi masa depan yang selau
berubah.

Pernyatan tersebut menunjukan bahwa penalaran dibutuhkan untuk
membangun suatu gagasan mtematika dan untuk menunjukan bukti kebenaran
dari gagasan tersebut. Penalaran menjadi penting dalam kehidupan apalagi dalam
matematika karena matematika memuat proses yang aktif, dinamis, dan generatif
yang dikerjakan oleh pelaku dan pengguna matematika .

Gardner, et a., dadam Hendriana mengungkapkan, bahwa penaaran
matematis adalah kemampuan menganalisis,menggeneralisas,
mensi ntesis/mengintegrasikan, memberikan alasan yang tepat dam menyel esaikan
masal ah tidak rutin.Penalaran matematis sangat penting dalam membantu individu
tidak sekedar mengingat fajta, aturan, dan langkah — langkah penyelesaiaan
masalah, tetapi menggunakan keterampilan bernalaranya dalam melakukan
pendugaan atas dasar pengalamnnya sehingga yang bersangkutan agar pendugaan
adtas dasar pengalamannya sehingga yang bersangkutan akan memperoleh
pemahaman konsep matematika yang saling berkaitan dan belgar secara
bermakna atau meaningfull learning.

Dalam matematika, penalaran matematis adala proses berfikir matematika
dalam memperoleh kesimpulan matematis berdasarkan fakta atau data, konsep,
dan metode yang tersedia atau yang relevan. Pengertian serupa dikemukakan
Keraf (1982), dan Suhrter dan Pierce (Sumarmo : 1987) bahwa penaaran
matematis didefenisikan sebagal proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan
fakta dan sumber yang relevan.

Ciri — ciri penaran matematis adalah :

1. Adanya suatu pola pikir yang disebut logika, dalam hal ini dapat dikatakan

bahwa kegiatan penalaran merupakan suatu proses berfikir logis, berfikir logis
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ini diartikan sebagai berfikir menurut suatu pola tertentu atau menurut logika
tertentu.
2. Proses berpikirnya bersifat analitik dan menggunakan logika.

Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa penalaran matematis adalah
berpikir mengenal permasalahan-permasalahan matematika secara logis untuk
memperoleh penyelesaian dan bahwa penadlaran matematis mensyaratkan
kemampuan untuk memilah apa yang penting dan tidak penting dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan dan untuk menjelaskan atau memberikan
alasan atas sebuah penyelesaian.

Sumarmo (1987, 2010, 2012) mengemukakan, penalran matematis
diklasifikasikan dalam dua jenis yaitu penalaran induktif dan penlaran duktif :
1. Penalaran Induktif

Penalaran induktif diartikan sebagal proses penarikan kesimpulan
berdasarkan pengamatan terhadap data terbatas, proses penarikan kesimpulan
yang berdasarkan pada beberapa Kemungkinan yang dimunculkan dari premis —
premis. Secara lebih rinci , penalaran induktif tidak hanya menarik kesimpulan
dari khusus keumum tetapi penalaran induktif terdiri dari beberapajenisyaitu :

a) Penalaran induktif yaitu proses penarikan kesimpulan dari satu datalkasus

kesatu datalkasus lainnya,

b) Penaaran anlogi yaitu penarikan kesimpulan berdasarakn kesrupaan proses
atau data,

c) Penalaran generdisasi yaitu penarikan kesimpulan umum berdasarkan data
yang terbatas,

d) Memperikarakan jawaban, solusi atau kecenderungan interpolasi dan
ekstrapolas,

e) Memberikan penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan atau pola
yang ada,

f)  Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dan menyusun
konjektur.



17

2. Penalaran Deduktif

Penalaran deduktif didefinisikan sebagai proses menarik kesimpulan
berdasrakan defenisi atau aturan yang sudah disepakati, menarik kesimpulan yang
kinklusinya diturunkan secara mutlak menurut premis — premis dan tidak
dipengaruhi oleh faktor lain. Beberapa kegiatan yang tergoloing penalran deduktif
yaitu:

a) Melaksankan perhitungan berdasarkan aturan atau rumusan tertentu

b) Penlaran logis matematis,

c) Menyususn pembuktian langsung, pembuktian tak langsungdan pembuktian
dengan induksi matematika.

NTCM (2000) tidak menjelaskan indikator penalran matematis secara
rinci, namun mengemukakan garis besar tujuan pembelgaran matematika
berkenaan penalaran dan bukti dalam empat butir sebagai berikut :

1. Mengenali penalran dan bukti sebagai aspek dasar matematika

2. Menyusun dan menemukan konjektur matematis

3. Mengembangkan dan menilai argumen matematis dan bukti

4. Memilih dan menggunakan beragam jenis penalran dan bukti matematis.

Butir — butir diatas merupakan pedoman, dasar pemikiran, pandangan
bagaimanya seyogyanya mengagarkan matematika. Penalaran dan buktu
matematis hendaknya menjadi kebiasan berpikir ada siswa dan harus
dikembangkan melalui penerapannya dalam beragam konteks.

Kemudian, penalaran deduktif dirinci kedalam beberapa kegiatan sebagai
berikut:

a) Meaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu

b) Menrik kesimpulan logis yang dirinci kedalam sub indikator penaran
proposional, penalaran proposisional atau berdasarkan aturan inferens,
memeriksa validitas argumen, membuktikan dan menyusun argumen yang
valid, penalran probabilitas, penalran kombinatorial.

c) Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak lagsung dan pembuktian

dengan induksi matematika.
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Adapun indikator dari penalaran sesuai Peraturan Dirjen Dikdasmen
N0.506/C/PP/2004 (dalam Shadig, 2009:14) antaralain :
a) Mengaukan dugaan
b) Melakukan manipulasi matematika
c) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan aasan atau bukti
terhadap kebenaran solusi
d) Menarik kessmpulan dari pernyataan
e) Memeriksa keshihan suatu argumen
f) Menemukan polaatau sifat dari ggjala matematis untuk membuat generalisas
g) Menyagikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan
diagram,
h) Melakukan manipulasi matematika,
Adapun indikator dari penalaran matematis menurut Hasratuddin
(2015:95) antaralain :
Mampu mengajukan dugaan (conjectur).
Memberika alasan atau bukti terhadap kebenaran suatu pernyataan.

a
b
c. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan.
d. Memeriksakeshahihan argumen.

e. Menemukan pola pada suatu gejala matematis.

f. Memberikan alternatif bagi suatu argument.

Dari beberapa penjelasan diatas peneliti memilih empat indikator yang
dijadikan untuk mengukur penalaran matematis siswa yaitu: (1) menyagjikam
pertanyaan matematika secara lisan, tulisan,tertulis, gambar, dan diagram, (2)
mangajukan dugaan, (3) melakukan manipuas matematika dan (4) menarik
kesimpulan dari suatu pernyataan.

2.1.5 Modd Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
2151 Pengertian Problem Based L earning (PBL)

Model pembelgjaran berbasis masalah ini telah dikenal sgjak zaman John
Dewey. Model pembelgjaran ini mulai diterapkan karena pembelajran ini diawali
dengan penygjian situasi masalah autentik dan bermakna kepada siswa sehingga
siswa dapat melakukan proses penyelidikan dan inkuiri dengan mudah. Istilah
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pengajaran berdasarkan masalah diadopsi dari istilah inggris problem based
instruction (PBI), yaitu model pembelgaran yang didasarkan pada prinsip
menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan integrasi pengetahuan baru.
Masalah yang diberikan diawa pembelgaran digunakan sebagai pemicu proses
pembelgjaran.

Menurut Trianto (2011:90) “model pembelajaran berbasis masalah
merupakan suatu model pembelgaran yang didasarkan pada banyaknya
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang
membutuhkan penyeleseaian nyata dari permasalahan yang nyata”.Sedangkan
menurut Dewey dalam Sudjana (2001: 19), belgjar berdasarkan masalah adalah
aksi antara stimulus dan respon, merupakan hubungan antara dua arah belgjar dan
lingkungan. Lingkungan memberikan masukan kepada siswa berupa bantuan dan
masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menfsirkan bantuan itu secara
efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat disdlidiki, dinilai, dianalisis, serta
di caripemecahannya dengan baik.

Ha ini senada dengan Sanjaya (2008: 2014) yang menyatkan,

“pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas
pembelgaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secara alamiah. Adapaun karakteristik dari pembelgjaran Problem Based
Learning (PBL menurut Amir dalam Sutirman(2013:40) adalah:
()Masalah yang digunakan sebagai awa pembelgaran, (2) Masalah yang
digunakan merupakan masalah yang nyata, (3) Masalah yang dihadapapi
memerlikan tinjauan dari berbaga sudut pandang, (4) Masalah menarik bagi siswa
untuk mendapatkan pengalam belgrar baru, (5) Mengutamakn belajar mandiri, (6)
Memanfaatkan sumber pengetahuan yang berfariasi, dan (7) Bersifat kolabortifm
komunikatif, dan koperatif.

Dengan demikian karkteristik problem based learning dimulai oleh adanya
masalah , kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang
mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih
masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong
berperan aktif untuk belgjar.
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Dengan pembelgjaran ini akan lahir pada diri siswa ide — ide dalam upaya
menyelesaikan maslah yang ada. Terlihat jelas bahwa dalam pembelgaran ini,
masal ah yang dijadikan sebagai fokus pembelgjaran yang dapat diselesaikan siswa
sehingga memberi pengelaman — pengalaman belgjar yang berhubungan dengan
penalaran siswa dalam memecahkan masalah.

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran PBL adalah suatu model yang
melibatkan siswa secara aktif sdlama pembelgaran berlangsung untuk
memecakan suatu masalah melalua taha — tahap metode ilmiah sehingga siswa
dapat mempelgari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
juga memili keterampilan untuk memecahkan suatu masalah dalam kehidupan
nyata.
2.1.5.2 Strategi Pembelajran Problem Based Learning (PBL)

Pembelgjaran ini dimulai dengan adanya masalah yang harus dipecahkan
atau dicari pemecahannya oleh siswa dan diakhiri dengan penyajian dan analisis
penalaran hasil kerja siswa. langkah — langkah pembelgaran berbasis masalah
menurut Trianto (2011:98) starategi pembelgjaran PBL terdiri dari 5 fase atau

langkah., yaitu:
Fase - fase Perilaku pendidik
Fase 1 : memberikan Guru menjelaskan tujuan

orientasi siswa padamasalah | pembelgjran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan,
mengaj ukan fenomena atau
demonstrasi atau cerita
untuk memunculkan
masalah, memotivas siswa
untuk terlibat dalam
pemecahan masalahyang
dipilih.

Fase 2 : mengorganisasikan | Guru membentu siswa untuk

siswauntuk belgar mendefinisikan dan




mengorgani sasikan tugas
belgjar yang berhubungan
dengan masalah tersebut

Fase 3 : membimbing
penyelidikan individual
maupun kelompok

Guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan

informasi yang sesuai,

21

melaksanakan
eksperimen,untuk
mendapatkan penjelasan

danpemecahan masalah

Fase 4 : mengembangkan Guru membantu siswa

dan menygjikan hasil karya | dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang
Sesuai,seperti laporan vidio
dan model serta membantu
mereka untuk berbagi tugas

dengan temannya

Guru membantu siswa untuk
melakukan refleks atau
evauasi terhadap

Fase 5 : menganalisis dan
mengevaluas proses
pemecahan masalah
penyelidikan mereka dan
proses — prosoes yang
mereka gunakan.

Tabd 2.1: Fase Strategi Pembelajaran Berbasis M asalah
Startegi pembelgjaran berbasis masalah dapat diterapkan melalui kegiatan

individu, maupun kegiatan kelompomk. Penerapan ini tergantung pada tujuan
pembelgaran yang ingin dicapai dan materi yang akan digjarkan. Apabila materi
yang akan digjarkan dirasa membutuhkan pemikiran yang dalam, maka sebaiknya
pembelgjaran dilakukan melaui kegiatan berkelompok, begitu sebaliknya.

David Johnson (Sutirman:2013) mengemukakan 5 langkah startegi PBL
melalui kegiatan berkelompok :
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1. Mendefinisikan masalah , yaitu merumuskan masalah dari pristiwa tertentu
yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi jelas masalah apa yang
akan dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa meminta pendapat dan penjelasan
siswatentang isu — isu hangat yang menarik untuk dipecahkan.

2. Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab — sebab terjadinya masalah,
serta menganalisis berbagai faktor baik faktor yng bisa menghambat maupun
faktor yang dapat mendukung dalam menyel esaikan maslah. Kegiatan ini bisa
dilakukan dalam diskusi kelompok kecil, hingga akhirnya peserta didik dapat
mengurutkan tindakan - tindakan proritas yang dapat dilakukan sesual
dengan jenis penghambat yang diperkirakan.

3. Merumuskan aternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang telah
dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tahap ini setiap siswa didorong untuk
berpikir mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang kemungkinan
setiap tindakan yang dapat dilakukan.

4. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan keputusan
tentang strategi mana yang dapat dilakukan.

5. Meéakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil. Evauasi
proses adalah evaluasi terhadap seluruh proses pelaksanaan kegiatan, evaluas
hasil adalah evaluasi terhadap akibat dari penerapan startegi yang diterapkan.

Dalam pengguna PBL, tahap ini sangat penting pembelgjaran ini dimulai
dengan menjelaskan tujuan pembelgjaran dan aktivitas yang akan dilakukan
dimana guru harus menjelaskan dengan rinci apa yang harus dilakukan siswa.

Peran guru daam pembelgaran ini adalah mengajukan masalah atau

mengorientasikan siswa kepada masalah, memfasilitasi/membimbing dialog

siswa, dan mendukung belgjar siswa.

2.1.5.3 Manfaat Pengajaran M odel Problem Based Learning

Pembelgjaran Problem Based Learning merupakan suatu pembelajaran
berlandaskan masalah — masalah yang menuntut siswa untuk mendapatkan
pengetahuan yang penting, menjadikan mereka mahir dalam memecahkan
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masalah, serta memiliki strategi belajar sendiri dan kemampuan dalam
berpartisipasi didalam tim. lbrahim dan Nur (dalam Al tabany, 2017: 71)
mengatakan bahwa pembelgiran berdasarkan masalah tidak dirancang untuk
membantu guru memberikan informasi sebanyak — banyaknya kepada siswa
namun dalam pembelgran ini memiiliki tujuan untuk membantu siswa
mengembangkan  keterampilan  berpikir dan  ketrampilan  pemecahan
masalah,belgjar peranan orang dewasa yang autentik dan enjadi pembelagjar yang
mandiri.

Modd ini fokus pembelgjaran ada pada masalah yang dipilih sehingga
siswa dapat berpikir kritis dan lebih aktif dalam belgjar dan pembelgaran tidak
sgja mempelgari konsep — konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga
metode ilmiah untuk menggunakan nalar dalam memecahkan suatu masalah
tersebut.
2.1.5.4 Kelebihan Dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) sebagal salah satu model pembelgaran
memiliki berbagai kelebihan. Namun demikian juga tidak terlepas dari adanya
kelemahan yang perlu menjadi pertimbangan dalam menerapkannya. Sanjaya
(2011:220) mendeskripsikan keunggulan dan kelemahan dari Problem Based
Learning (PBL) sebagai berikut:

o Keunggulan M odel Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Pembel gjaran berbasis masalah dalam penerapannya memiliki beberapa kelebihan

dibandingkan dengan model pembelgaran lainnya, diantanya adal ah:

1) Merupakan teknik yang bagus untuk lebih memahami pelgaran,

2) Dapat menantang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik,

3) Meningkatkan aktivitas pembelgaran pesertadidik,

4) Membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalamkehidupan nyata,

5) Membantu peserta didik mengembangkan  pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembel gjaran yang dilakukannya,
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6) Memperlihatkan kepada peserta didik setiap mata pelajaran pada dasarnya
merupakan cara berfikir, dan suatu yang harus dimengerti oleh pesertadidik,

7) Menyenangkan dan diskusi peserta didik,

8) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berfikir kritis dan
menyesuai kan mereka dengan perkembangan pengetahuan yang baru,

9) Memberikan kepada peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
dimilikinya dalam dunia nyata.

o Kelemahan Mode Pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) selain memiliki keunggulan yang banyak,
namun satu sisi lain PBL memiliki kelemahan sama halnya dengan model
pembelgjaran yang lain, kelemhan tersebut diantaranya adalah:

1) Peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan bahwa
masalah yang dipelgjari sulit untuk dipecahkan, maka mereka enggan untuk
mencoba,

2) Keberhasilan PBL memerlukan waktu persiapan

3) Merekatidak akan belgjar apa yang merekaingin pelajari.

Setiap mode pembelgjaran memiliki keunggulan dan kelemahan tergantung
pendliti hendak memka dan memilih model pemebaajarn yang mengarahkan
dalam menyel esaikan masalah siswa yg dihadapi.

2.1.6 Teknik Scafolding

2.1.6.1 Pengertian Scaffolding

Scaffolding yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pemberian
bantuan secukupnya kepada siswa yang didasarkan pada bentuk kesulitan yang
dialami oleh siswa. Scaffolding pertama kali digagas oleh Vygotsky, seorang ahli
psikologi dari Rusia, yang selanjutnya dipopulerkan oleh Bruner, seorang ahli
pendidikan matematika. Ada dua konsep penting dalam teori Vygotsky, yaitu

Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding. Zone of Proximal

Development (ZPD) merupakan jarak antara tingkat perkembangan sesungguhnya

yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah secaramandiri dan

tingkat perkembangan potensial yang didefiniskan sebaga kemampuan
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pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau melalui kerjasama
dengan teman sgjawat yang lebih mampu.

Menurut Mester (ddam Martinis, 2003) scaffolding diartikan sebagai
pemberian bantuan kepada siswa dalam pembelgaran matematika, kemudian
mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil
alih tanggung jawab yang semakin besar setelah ia dapat melakukannya. Senada
dengan Meister, Cazden (dalam Martinis, 1983) mendefinisikan scaffolding
sebagai “kerangka kerja sementara untuk aktivitas dalam penyelesaian”.
Konstruksi scaffolding terjadi pada siswa yang tidak dapat mengartikul asikan atau
menjelgjahi belgjar secara mandiri. Scaffolding dipersiapkan oleh guru untuk tidak
mengubah sifat atau tingkat kesulitan dari tugas, melainkan dengan scaffolding
yang disediakan memungkinkan siswa untuk berhasil menyelesaikan tugas.

Sejalan dengan hal di atas Slavin (dalam Trianto, 2013:76) mengungkapkan
bahwa:
“Scaffolding berarti memberikan sgiumlah besar bantuan kepada seorang anak
selama tahap-tahap awal pembelgaran kemudain anak tersebut mengambil aih
tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat melakukannya.
Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan
masalah ke dalam langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh, ataupun
yang lain sehingga memungkinkan siswa tumbuh mandiri.”

Dari beberapa istilah tersebut dapat disimpulkan bahwa scaffolding adalah
pemberian bantuan kepada siswa dalam proses pembegaran, kemudian
mengurangi bantuan tersebut sedikit demi sedikit hingga siswa tersebut dilepas
untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Sehingga siswa dapat mengembangkan

sendiri pengetahuan yang diperolehnya sesuai dengan perkembangan personalnya.

2.1.6.2 Penerapan Scaffolding dalam Pembelajaran M atematika
Scaffolding dalam pembel ajaran merupakan startegi mengajar yang terdiri
dari menggjar suatu keterampilan baru dengan mengajak peserta didik bersama —

sama menyelesalkan tugas yang dirasa terlalu sukar apabila siswa
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menyel esaikannya sendiri kemudian pendidik memberikan bantuan belgjar secara
penuh dan kontinu, dalam hal ini scaffolding untuk membantu siswa membangun
pemahaman atas pengetahuan dan peroses yang baru. Proses yang dialakukan oleh
individu membutuhkan interaksi sosial. Oleh karena itu, peserta didik sebagai
seorang individu tersebut membutuhkan peranan orang lain dalam kegiatan
belgjar. Memberikan sgumlah bantuan kepada peserta didik pada tahap-tahap
awa pembelgjaran, kemudian menguranginya dan memberi kesempatan kepada
pesertadidik untuk mengambil aih tanggung jawab.

Secara operasional, strattegi pembelgjaran scaffolding dapat ditempuh
melalui tahapan-tahapan berikut:

1. Assemen kemampuan dan taraf perkembangan setiap siswa untuk menentukan
Zone of Proximal Development (ZPD).

2. Menjabarkan tugas pemecahan masalah ke dalam tahap-tahap yang rinci
sehingga dapat membantu siswa melihat zona yang akan diberikan scaffolding

3. Menyajikan tugas belgar secara berjenjang sesual taraf perkembangan siswa.
Ini dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui penjelasan,
peringatan, dorongan (motivasi), penguraian masalah ke dalam langkah
pemecahan, dan pemberian contoh (modelling).

4. Mendorong siswa untuk menyel esaikan tugas belgar secara mandiri.

5. Memberikan dalam bentuk pemberian isyarat, kata kunci, tanda mata
(minders), dorongan, contoh atau hal lain yang dapat memancing siswa
bergerak ke aah kemandirian belgar dalam pengarahan  diri.
(Mamin,2008:58).

Menurut Fisher:2010 (dalam Qamar, 2016:302) bentuk scaffolding yang
dilakukan pendidik dalam memebantu siswa terdiri dari empat bagian, yaitu : (1)
Questionimg adalah untuk memeriksa pemahaman siswa, (2) Prompting adalah
untuk memfasilitas proses kognisi siswa, (3) Cuieng untuk mengalihkan
perhatian siswa menjadi fokus pada informasi yang lebih khusus, kesalahan atau
pemahaman parsial, dan (4) Explaining untuk siswa yang belum memiliki

pengetahuan yang cukup untuk menyel esaikan tugas.
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Berikut adalah Tabed 2.2 yang berisi scaffolding yang dapat digunakan
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal penalaran matematis

siswa

No Jenis kesulitan siswa Interaksi Scaffolding Yang
Scaffolding Diberikan

1 Memahami masalah Questioning Memfokuskan
perhatian siswa
pada soal dengan
membacakan ulang
soa dan memberi
penekan pada
kalimat yang
memberikan

informasi penting

2 Memanipulasi soal Prompting Meminta siswa
untuk membaca
soal kembali dan
memintanya untuk
mengungkapakn
informasi apasgja
yang iadapat dan
Memfokuskan
perhatian siswa
pada soal dengan
membacakan ulang
soal dan memberi
penekanan pada
kalimat yang
memberikan

informasi penting
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3 K eraguan dalam neggunakan | Cueing Meminta siswa
argumen untuk membaca
soa kembali dan
memintanya untuk
mengungkapkan
informasi apasgja
yang ia dapat dan
Melakukan Tanya
jawab untuk
mengarahkan siswva

ke jawaban yang

benar
4 Pemahaman siswa masih Explaining Membawa siswa ke
kurang jelas situas terkait yang
telah siswa kenal,

Tabd 2.2 Pedoman Scaffolding Untuk Mengatasi Kesulitan Siswa
Pendidik dapat menggunakan pertanyaan sebagai scaffolding untuk

membantu siswa untuk memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas, pendidik
juga bisa meningkatkan tingkat pertanyaan sampa Siswa mampu memberikan
respon yang benar. Konsep scaffolding digunakan untuk memberi pemahaman
interaksi antara orang dewasa dengan anak. Pemberian scaffolding akan
mendorong peserta didik mengembangkan inisiatif, motivasi, dan sumber daya
mereka sehingga diharapkan tumbuh kompetensi kretivitasnya.
2.1.7 Materi Operas Bentuk Aljabar
1. Operasi Pejumlahan dan Pengurangan

Operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar hanya dapat dilakukan
pada suku yang sgjenis, dengan cara mengoperasi kannya pada konstantanya.
Contoh :
2x + 3x = 5x
x +5y =3x +5y tidak dapat dijumlahkan karena bukan suku yang sgenis
6x —3y =6x — 3y  bukan suku sgenis
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(2x +3y) + (4x +8y) = 6x + 11y
2. Operasi Perkaian

ingat kembali bahwa pada operasi perkalian bilangan bulat terdapat sifat
distribusi pada penjumlahan dan pengurangan, yaitu a(b+c) = ab + ac, dan a(b - c)
= ab — ac. Pada operasi perkalian bentuk aljabar sifat tersebut juga berlaku.
a. Perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar.

Untuk melakukan operasi perkalian antara konstanta dengan bentuk
ajabar dengan bentuk aljabar, dapat dilakukan dengan mudah, yaitu dengan
mengalikan konstanta pada bentuk aljabar.

Perkalian antara dua bentuk aljabar

Seperti pada perkalian antara konstanta dengan bentuk aljabar, dalam
perkalian dua bentuk aljabar berlaku juga sifat distributif. Untuk suku yang
sgienis, jika variabel dikalikan maka akan menjadi pangkat, misal y xy = y?,
sedangkan konstanta dikalikan seperti biasa. Untuk suku yang tidak sgjenis maka
variabelnya akan dituliskan sgja, dan konstanta dikalikan seperti biasa.
Perkalian satu suku dengan dua suku

a/;((t;x + Ey)

Perkalian antara dua suku

"\;.\\
¥ M

(ax + b)(cx +d)

Perkalian antara dua suku dengan tiga suku

.
y Y Y Y
(ax + b)(cx + dx +e)

h

b. Operasi Pembagian
Operas pembagian pada bentuk aljabar dilakukan dengan cara membagi
konstantanya seperti biasa, namun untuk variabelnya, dilihat dulu koefisien dari
kedua variabelnya, kemudian bagi masing — masing variabelnya dengan

koefisiennya.
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2.1.8 Pendlitian yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau tulisan
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang menggunakan/menerapkan
model pembelgjaran Problem Based Learning pada beberapa mata pelgaran yang
berbeda-beda maupun dengan mata pelgaran yang sama. Pendlitian-penelitian
pendukung tersebut dipaparkan sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Tina Sri Sumartini (2015)
menyimpulkan bahwa penergpan model pembelgaran Pembelgaran Berbasis
Masal ah dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ade Mulyana dan Utari Sumarmo,
menyimpulkan bahwa penergpan model pembelgaran Pembelgjaran Berbasis
Masalah dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan Kemandirian Belgjar.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Tatang Herman (2007)
menyimpulkan bahwa Peningkatan kemampuan penalaran matematis yang
dialami siswa tampak terjadi pada setigp siklus. Pada siklus pertama hasil tes
penalaran menunjukkan rerata 7,35 dan meningkat pada siklus kedua mencapai
7,56. Peningkatan rerata tes penalaran pada siklus pertama ke siklus kedua belum
menunjukkan hasil yang cukup berarti. Hal ini cukup beralasan mengingat siswa
belum terbiasa dan masih mengalami banyak kesulitan dalam belgar matematika
yang berawal dari kegiatan pemecahan masalah. Pada siklus ketiga kegiatan
pembel gjaran tampak |ebih berkembang dari siklus-siklus sebelumnya.Hal ini pun
dibuktikan dengan hasil tes penalaran pada akhir siklus ketiga yang mencapai
rerata 7,90.

219 KerangkaBerpikir

Model problem based learning merupakan mode pembelgiran yang
menghadapkan siswa kepada situasi masalah yang autentik dan bermakna. Salah
satu keuntungan model problem based learning adalah memberi semangat kepada
siswa untuk berinisiatif, aktif, kreatif dan kritis karena menurut model problem
based learning, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru
kepikiran siswa. Berarti siswa harus aktif secara mental membangun

pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitifnya. Konsep matematika
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ditentukan siswa dengan bimbingam guru, kemampuan ini dipengaruhi oleh
efektifitas pembelgiran yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan model
probem based |earning.

Secara umum model problem based learning adalah suatu model
pembelgaran yang menggunakan ,asalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
peserta didik untuk belgjar tenang cara berpikir kritis dan penalaran matematika,
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi
pelgjaran.

Salah satu tujuan model problem based learning adalah untk meningkatkan
kemampuan penalran matematis siswa. Setiap siswa dikelas VII SMP Swasta Al-
Ulum Medan mempunyal karakteristik yang berbeda — beda dalam kemampuan
penalran matematika dan dalam mengikuti pelgaran. Oleh karena itu tujuan
penelitian menerapkan model problem based learning dalam pembelajran adalah
untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan penaran matematika
siswa dikelas VII SMP Swasta Al-Ulum Medan. Dengan model problem based
learning, siswa diharapkan dapat lebih terampil dalam berpikir tingkat tinggi
menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh untuk menyelesaikan suatu
masalah, dapat menjadi pembelajar yang mandiri dan mampu bekerja sama dalam
kelompok.

2.1.10 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan maka yang menjadi
hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah model Pembelgjaran Problem Based
Learning Berbantu Scaffolding dapat meningkatkan kempuan penalaran
matematika siswa pada materi Operasi Bentuk Aljabar bagi siswa dikelas VII
SMP Swasta Al-Ulum Medan.



